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MOTTO
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ABSTRAK

Indra  Apriawan.  2020.  “Penerapan  Teknik  Empty  Chair  dalam  Konseling 
Kelompok untuk Mengatasi Perilaku Bullying di STKIP Andi Matappa”. (Dibimbing 
oleh Salmiati dan A.Aztri Fithrayani Alam).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berbentuk eksperimen bertujuan untuk 
mengetahui gambaran perilaku bullying sebelum menggunakan teknik empty chair di  
STKIP  Andi  Matappa,  untuk  mengetahui  gambaran  perilaku  bullying sesudah 
menggunakan  teknik  empty  chair di  STKIP  Andi  Matappa,  untuk  mengetahui 
pengaruh Teknik Empty Chair dalam Konseling Kelompok untuk Mengatasi Perilaku 
Bullying di  STKIP Andi Matappa., populasi penelitian ini berjumlah 367 mahasiswa. 
Adapun sampel penelitian ini yaitu mahasiswa STKIP Andi Matappa berjumlah 10 
mahasiswa.  Teknik  penarikan  sampel  dilakukan  dengan  menggunakan  teknik 
purposive  sampling.  Instrumen  yang  digunakan  adalah  tes  dalam  bentuk  angket. 
Teknik  analisis  data  yang  digunakanan  analisis  statistik  dan  analisis  statistik 
inferensial meliputi uji normalitas data, uji homoginitas data, dan uji hipotesis dengan 
bantuan SPSS for windows 22.0. (1) Uraian hasil penelitian ini menunjukkan Hasil 
analisis  sebelum  menggunakan  teknik  empty  chair  menunjukkan  bahwa  perilaku 
(bullying)  pada  mahasiswa  STKIP  Andi  Matappa  menunjukkan  adanya  tindakan 
bullying.  Perilaku  bullying  mahasiswa  STKIP  Andi  Matappa  merupakan 
permasalahan klasik yang dihadapi oleh dunia akademik. Dari masalah tersebut yang 
melatar  belakangi  perilaku  bullying  adalah  pengaruh  dari  lingkungan  keluarga 
misalnya  orang tua  yang kurang meperhatikan  anaknya dan pengaruh lingkungan 
masyarakat  dimana mahasiswa itu berada. (2)  Hasil  analisis setelah menggunakan 
teknik  empty  chair dari  jumlah  responden  /  sampel  penelitian  memiliki  dampak 
positif. Hal tersebut diakui oleh beberapa sampel bahwa adanya ketenangan dalam 
diri dan kesadaran diri dalam perilaku bullying. (3) Pengaruh mengenai penggunaan 
teknik empty chair  terlihat pada pola pikir sampel dan adanya kesadaran diri dalam 
perbuatan yang dilakukan selama ini .  Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku 
(bullying) pada mahasiswa STKIP Andi Matappa setelah menggunakan teknik empty 
chair mengalami penurunan dari 10 mahaiswa kategori tinggi dan menurun menjadi 
0% perilaku bullying.

Kata kunci : Teknik, Empty Chair, Konseling, dan Bullying.
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BAB I 

 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan adalah salah satu satu perwujudan kebudayaan manusia yang 

dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan 

pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan 

budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat 

perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan dan 

tuntutan masyarakat 

Pada Pendidikan formal, penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan 

pendidikan nasional yang merupakan tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan. Pelaksanaan pendidikan nasional diarahkan sesuai dengan tuntutan 

pembangunan dan perkembangan bangsa Indonesia sehingga akselerasi pelaksanaan 

pendidikan berlangsung secara  dinamis. 

Pada dunia pendidikan banyak kasus-kasus kekerasan menjadi permasalahan 

yang terjadi pada mahasiswa yang sangat memprihatinkan. Kekerasan sering terjadi 

di berbagai tempat khususnya di sekolah karena ditempat inilah anak menjalani 

aktivitasnya untuk belajar menimba ilmu serta membantu pembentukan karakter 

sesuai dengan nilai dan norma yang dianut oleh agama dan negara. Ternyata di dalam 

dunia pendidikan sering terjadi kekerasan fisik dan fsikis atau lebih di kenal dengan 

istilah bullying sehingga hal ini menjadi rintangan bagi remaja maupun dewasa dalam 

dunia pendidikan yang harus segera ditangani. 

1 
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Kita pasti pernah mengalami atau bahkan sering menemukan aksi saling 

mengolok-olok, mengejek atau kegiatan seorang anak yang ditendang oleh temannya 

disela-sela bermain. Apalagi sekelompok anak yang menertawakan kekurangan 

temannya yang berbeda secara fisik dengan perkataan yang kasar atau sebutan yang 

bersifat menghina. Kejadian tersebut terkesan biasa karena dianggap hal itu hanya 

bersifat bercanda namun hal itu  adalah praktik bullying yang telah terjadi di dunia 

pendidikan. 

Istilah bullying belum banyak dikenal oleh masyarakat awam, terlebih istilah 

bullying berasal dari bahasa Inggris. Bullying berasal dari kata bully, menurut kamus 

Inggris-Indonesia karangan Jhon Echols (Palmer, 27 : 2011) “bully” diartikan sebagai 

penggertak, orang yang menganggu orang yang lemah. (bullied) menggertak, 

mengganggu orang yang lemah. 

Banyak istilah bullying dalam bahasa Indonesia yang lumrah digunakan oleh 

masyarakat secara umum juga diartikan perploncoan, penindasan, pengucilan, 

pemalakan, dan sebagainya dan praktik bulyyingterjadi mulai dari anak-anak hingga 

orang dewasa.  Kesimpulannya bullying adalah tindakan, sedangkan “bully” adalah 

pelakunya. Bullying kebanyakan muncul setelah berprasangka buruk kepada orang 

yang dibully, seperti mencari-cari kesalahan dan kejelekan orang tersebut, untuk 

mencaci maki orang tersebut, dapat melukai orang yang tersebut, bahkan ada kata 

ancaman atau teror yang lontarkan oleh pelaku, begitu banyak bentuk bullying mulai 

dari ancaman fisik, verbal dan relasional yang mengakibatkan timbulnya dampak 

bullying yang mengkahawatirkan. Dampak bullying bisa berkepanjangan yang terjadi 
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selama rentan kehidupannya apabila korban bullying tidak segera ditangani 

menimbulkan dampak yang berbahaya bagi korban bullying adalah : Defresi, minder, 

malu dan ingin menyendiri, luka fisik, sering sakit tiba-tiba, misalnya sakit perut atau 

pusing, merasa terisolasi dari pergaulan, prestasi akademik merosot, kurang 

bersemangat, ketakutan bahkan yang paling membahayakan  bisa menyebabkan 

keinginan untuk mengakhiri hidup. Untuk mengatasi perilaku buling perlu teknik 

dalam mengatasinya, dari sekian banyak teknik dari terapi gestalt maka saya 

memakai teknik kursi kosong (empty chair) dalam mengatasi korban bullying, 

dimana pengertian kursi kosong dibahas dibawah ini: 

Menurut Trianono Safaria (2005: 17). Kursi kosong merupakan salah satu 

teknik permainan peran dimana konseli memerankan dirinya sendiri dan peran orang 

lain atau beberapa aspek kepribadiannya sendiri yang dibayangkan duduk/berada 

dikursi kosong. 

 Untuk mencapai kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran mengalami 

perubahan ke arah yang lebih baik, mahasiswa dituntut berperan baik selama proses 

pembelajaran. Hendaknya dalam bimbingan konseling memilih teknik untuk 

mengatasi prilaku yang kurang baik selama di lingkungan kampus yang sesuai 

sehingga dapat memotivasi mahasiswa untuk saling menghargai perbedaan satu sama 

lain dan menciptakan suasana kelas yang mendorong mahasiswa untuk dapat 

menemukan sendiri bentuk kepribadaian dan kepercayaan. 

 Fenomena ini juga terjadi di STKIP Andi Matappa Pangkajene dan Kepulauan 

dimana terjadi kasuskasus bullying pada teman-teman sebayanya ataupun adik 
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kelasnya. Perilaku bullying yang mereka praktekkan  perilaku tersebut bermacam-

macam wujudnya diantaranya mengancam, memukul, memalak, bahkan pelecehan 

yang dilakukan terhadap mahasiswi yang dilakukan oleh mahasiswa. 

 dalam kehidupan sehari-hari yang mungkin mereka anggap itu hal biasa dan mereka 

menganggapnya itu hanya lelucon, walaupun beberapa dosen selalu menegur hal 

tersebut apabila terjadi bullying di kalangan mahasiswa. 

 Untuk mengentasan masalah ini maka peneliti  bekerja sama dengan beberapa 

dosen. Hal ini memudahkan pencarian permasalahan yang dihadapi siswa khusunya 

korban bullying ini. Oleh karena itulah penulis sangat tertarik untuk meneliti masalah 

ini sehingga menambah pengetahuan dalam menyikapi dan menindaklanjuti 

permasalahan bullying di sekolah. 

 Berdsasarkan hal tersebut maka peneliti  tertarik melakukan penelitian tentang 

“Penerapan Teknik Empty Chair dalam Konseling Kelompok untuk Mangatasi 

Perilaku Bullying di STKIP Andi Matappa Pangkajene.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana gambaran perilaku bullying sebelum menggunakan  teknik empty 

chair pada mahasiswa STKIP  Andi Matappa? 

2. Bagaimana gambaran perilaku bullying sesudah menggunakan teknik empty 

chair pada mahasiswa STKIP Andi Matappa ? 
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3. Apakah ada pengaruh Teknik Empty Chair dalam Konseling Kelompok untuk 

Mangatasi Perilaku Bullying pada mahasiswa  STKIP Andi Matappa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui gambaran perilaku bullying sebelum menggunakan  

teknik empty chair pada mahasiswa  STKIP  Andi Matappa. 

2. Untuk mengetahui gambaran perilaku bullying sesudah menggunakan 

teknik empty chair pada mahasiswa  STKIP  Andi Matappa.  

3. Untuk mengetahui pengaruh Teknik Empty Chair dalam Konseling 

Kelompok untuk Mangatasi Perilaku Bullying pada mahasiswa STKIP 

Andi Matappa.  

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian  yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi dosen: 

a. Sebagai bahan informasi bagi peneliti dan dosen dalam meningkatkan 

pemahaman bimbingan konseling mahasiswa dalam mengatasi prilaku 

bullying. 

b. Secara akademik penelitian memberikan kontribusi bagi perumusan 

konsep- konsep dan  

c. pengembangan teori substansif yang dapat memperkaya studi konseling 

psikoterapi, khususnya bimbingan konseling di sekolah. Secara praktis 

penelitian ini  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Teknik Empty Chair 

1. Pengertian Empty Chair 

Menurut Trianono Safaria (2005: 17). Kursi kosong merupakan salah satu 

teknik permainan peran dimana konseli memerankan dirinya sendiri dan peran orang 

lain atau beberapa aspek kepribadiannya sendiri yang dibayangkan duduk/berada 

dikursi kosong. 

 Teknik kursi kosong (Trianono Safaria, 2005: 18) adalah suatu cara untuk 

mengajak konseli mengeksternalisasikan introyeksinya konflik-konflik yang ada di 

dalam diri konseli. Teknik kursi kosong merupakan teknik berdialog antara diri 

sendiri, melalui teknik ini  introyeksi bisa dimunculkan ke permukaan antara diri 

konseli yang lemah dan diri konseli yang kuat, pada teknik ini terapis menyediakan 

dua kursi  dan konseli diminta duduk di kursi yang satu yang memainkan peran 

sebagai top dog, kemudian pindah ke kursi lain yang menjadi under dog dan semua 

perannya dimainkan oleh konseli. 

Teknik empty chair akan menyuarakan pengalaman konseli dan sebagai salah 

satu cara untuk memahami dan memiliki kualitas dari diri konseli yang selama ini 

diingkarinya. Dari pengertian di atas, konseli diarahkan untuk berbicara dengan orang 

lain yang dibayangkan sedang duduk di kursi kosong yang ada di samping atau di 

depan konseli. Setelah itu konseli diminta untuk berganti tempat duduk dan 

menjawab pertanyaan seolah-olah sebelumnya konseli adalah orang lain tersebut. 

7 
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Tugas terapis adalah mengarahkan pembicaraan dan menentukan kapan konseli harus 

berganti tempat duduk.  

Dalam teknikempty chair sebagai sarana untuk memperkuat eksperimentasi dan 

menaruh perhatian yang besar pada pemisahan dalam fungsi kepribadian. Yang 

paling utama dari pemisahannya itu adalah antara Top dog (yang seharusnya) dan 

Under dog(yang diinginkan) kemudian konseli  diminta beragumen sampai mencapai 

poin dimana konseli mencapai integrasi dari apa yang seharusnya (top dog) dan apa 

yang diinginkan (under dog) difokuskan pada pertentangan keduanya. 

Teknik empty chair digunakan untuk  memahami urusan-urusan yang tak 

selesai (unfinished bussines) dalam kehidupan konseli yang selama ini membebani 

dan menghambat kehidupan klien secara sehat, teknik ini dilakukan dengan arahan 

dari konselor, teknik ini juga secara tidak langsung menggali masalah yang tidak 

terungkapkan akan digali secara lebih mendalam pada proses terapi walaupun pada 

setiap konseli berbeda tingkat kemampuan dalam mendalami setiap sesi terapi. 

Menurut Gantina, (2011 : 21). Unfinshed bussines adalah perasaan-perasaan 

yang tidak dapat diekspresikan pada masa lalu seperti kesakitan, kecemasan, perasaan 

bersalah, kemarahan, dan sebagainya. Apabila unfinshed bussines tidak dapat 

diproyeksikan oleh individu tersebut maka akan mengganggu individu seperti 

kecemasan yang berlebihan, tingkah laku yang tidak terkontrol bahkan bisa berujung 

menyakiti diri sendiri.  
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Selain itu adanya urusan yang belum selesai ini akan muncul jika seseorang 

mencegah atau mengacaukan keadaan yang membuat fisik dan psikisnya merasa 

tidak aman, maka hal ini harus segera diatasi agar tercipta keadaan yang aman.. 

 Walaupun demikian teknik ini belum banyak orang mengetahui kegunaan dari 

teknik terapi empty chair, selain itu teknik empty chair dapat digunakan dalam situasi 

seputar kehidupan sosial masyarkat seperti sekolah dan keluarga dengan syarat 

pengaplikasiannya diajarkan kepada tenaga ahli dibidangnya seperti guru BK, 

Konselor, dan psikolog. Dan sangatlah penting mengingat terapi empty chair adalah 

terapi yang sulit untuk dilakukan maka keterampilan dan kecakapan terapis dalam 

menggali informasi dari konseli. 

Dengan melihat teori-teori tersebut maka alasan peneliti menggunakan teknik 

kursi kosong (empty chair) dalam mengatasi korban bullying karena korban bullying 

sebagian besar mengalami unfinished bussines (urusan yang tak selesai) yang tidak 

dapat diungkapkan oleh konseli kepada orang yang menjadi sumber masalahnya 

karena konseli tidak menyadari sepenuhnya pada masalah yang dialaminya, merasa 

tidak berdaya dan tidak percaya pada diri sendiri maka dengan teknik kursi kosong 

(empty chair) membantu konseli menyelesaikan urusan yang tak selesai yang selama 

ini membebani kehidupan konseli dan membantu konseli dalam memberikan 

kesempatan untuk menyatakan perasaan-perasaan, pikiran, dan sikap-sikap dan 

sikapsikap yang sebenarnya ingin diungkapkannya. 
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2. Tujuan dari Teknik Empty Chair adalah: 

Tujuan utama terapi gestalt adalah membantu konseli untuk dapat 

mengembangkan kepribadiannya secara utuhsehingga konselimemiliki kemampuan 

untuk memecahkan masalahnya sendiri dengan demikiankonseli dapat 

megindentifikasi kekurangan dan kelebihan dirinya sehingga klien dapat menjalani 

kehidupannya secara mandiri. 

Menurut Sthepen Palmer (2011: 61). Tujuan terapi gestalt adalah 

menumbuhkan kesadaran dengan pengalaman masa kini, bagaimana cara memilih 

kehidupannya secara bebas, kreatif dan bertangungjawab atas perilaku dirinya tanpa 

ada hambatan dari siapapun dan berhak menjalani kehidupannya sesuai apa yang ia 

ingin lakukan. 

Menurut Hartono dan Boy Soemardji (2012: 102). Tujuan terapi gestalt adalah 

seseorang dapat menyelesaikan masalahnya dengan efektif jika menggunakan 

kesadarannya atas apa yang terjadi disekitarnya (here and now) dengan demikian 

seseorang mempunyai potensi untuk mendukung dirinya sendiri serta 

bertanggungjawab pada dirinya setelah menyelesaikan terapi. 

Adapun tujuan dari teknik empty chair yaitu Sebagai alat untuk sehingga 

sangat berpengaruh pada perkembangan selanjutnya,untuk mengeksplorisasikanatau 

menyadarkan klien pada situasi top dog dan under dog dalam diri klien, mendorong 

klien agar bisa belajar dan melakukan penerimaan pada situasi lingkungan yang 

membuatnya tertekan. 
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3. Prinsip-Prinsip Teknik Empty Chair 

Menurut Sthepen Palmer (2011: 62) Prinsip empty chair yaitu 

mengungkapkan Unfinished bussines, Mengungkapkan konflik dengan fokus pada 

top dog-under dog menggunakan permainan dialog yang keseluruhan proses 

terapinya dimainkan oleh konseli sendiri yaitu sebagai top dogdanunder dog, teknik 

ini biasanya digunakan oleh orang-orang yang mengalami konflik internal konseli 

harus mengungkapkan seluruh emosinya pada permainan dialog dengan teknik empty 

chair dan untuk menyelesaikan faktor-faktor internal tersebut, contohnya seperti: 

Kurang percaya diri, mengakibatkan rasa tertekan dan minder.  Menyelesaikan 

konflik yang berkepanjangan karena seseorang itu tidak mengintroyeksikan 

kekesalan,rasa sakit hatidan perasaan yang mengganjal tidak diungkapkan. 

4. Karakteristik 

Mengekspresikan perasaan dari konseli, fokus utama pada pertentangan antara 

Top dog dan Under Dog, peranan Top Dog diibaratkan sebagai seorang yang serakah, 

otoriter yang ditujukan pada Under Dog, peranan Under Dog merupakan peran yang 

berkarakter pasif, pasrah dan tak berdaya. Siswa atau peserta didik yang melakukan 

kegiatan belajar atau mengikuti proses pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 

karakteristik kemampuan dan prilaku kelompoknya,  bukan siswa saja yang terikat 

dengan pendidikan untuk membimbing siswa atau peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di STKIP Andi Matappa Pangkajene, 

Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Lokasi ini dipilih 

untuk meminimalisir penyebaran covid-19 yang terjadi di pada saat ini dan juga  

berkenaan dengan beberapa keluhan mahasiswa dalam pembelajaran di kampus, 

disebabkan dalam proses pembelajaran mahasiswa melakukan tindakan yang kurang 

baik kepada mahasiswa lain, prilaku tersebut adalah Bullying. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor 

yang sengaja ditimbulkan oleh penelitian dengan mengeliminasi atau mengurangi 

atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan 

dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan (Arikunto, 2006:3). 

Desain penelitian ini menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Di antara pretest (O1) dan posttest (O2) diadakan suatu perlakuan yaitu penerapan 

Teknik Empaty Chair dalam Konseling Kelompok (X). Hal tersebut digambarkan 

dalam desain One-Group Pretest dengan skema sebagai berikut, (Sugiyono, 

2013:110-111) 
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Tabel 3.1 Skema Desain Penelitian 

       O1         X      O2 

Keterangan : 

O1      : Pretest  

X      : Penerapan Teknik Empaty Chair dalam Konseling Kelompok 

       O2   : postest  

C. Variabel Penelitian 

 Eksistensi variabel dalam penelitian sangatlah penting untuk menentukan arah 

penelitian yang akan diamati. Menurut kamus lengkap bahasa indonesia variabel 

adalah dapat berubah-ubah, berbeda-beda, bermacam-macam (tentang mutu, harga, 

dan sebagainya). Sesuatu yang dapat berubah. Variabel dalam penelitian ini ada 2 

yaitu x dan y  

 x = Teknik Empty Chair  (Variabel Bebas) 

 y = Perilaku Bullying (Variabel Terikat) 

D. Defenisi operasional Variabel 

  Untuk mendapatkan gambaran-gambaran mengenai variable-variabel yang di 

gunakan dalam penelitian ini, maka berikut penjelasannya, yaitu: 

1. Teknik Empty Chair dalam Konseling kelompok adalah Teknik Empty Chair  

(Teknik kursi kosong) adalah suatu cara untuk mengajak konseli  
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mengeksternalisasikan introyeksinya konflik-konflik yang ada di dalam diri 

konseling. 

2. Perilaku Bullying adalah tindakan negatif seseorang atau lebih yang dilakukan 

berulang-ulang dan terjadi dari waktu ke waktu selain itu pelaku bullying 

melibatkan kekuasannya yang tidak seimbang  sehingga korbannya dalam 

keadaan tidak mampu mempertahankan diri 

E. Populasi dan Sampel penelitian 

1. Populasi Penelitian 

            Populasi berasal dari bahasa Inggris population yang berarti jumlah 

penduduk. Oleh sebab itu kata populasi selalu dikaitkan dengan masalah-masalah 

kependudukan. Kemudian kata populasi banyak digunakan dalam berbagai disiplin 

ilmu, termasuk metodologi penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa BK angkatan 2016-2019 STKIP Andi Matappa Pangkajene dengan 

jumlah keseluruhan mahasiswa 367 seperti tabel berikut 

Tabel.3.1 Keadaan Populasi STKIP Andi Matappa Pangkajene Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan 

No Program studi 
 

 
Jenis kelamin 

Total 
Laki – laki Perempuan 

1 
Bimbingan & 

Konseing 

 
29 63 92 

2 
Pendidikan 

Matematika 

 
5 55 60 

3 

Pendidikan guru 

Sekolah dasar 

(PGSD) 

 

41 174 215 

Jumlah  75 292 367 

Sumber data : Tata usaha STKIP Andi Matappa Pangkajene Tahun 2019 



52  

 
 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian 

sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel 

(Arikunto, 2006 : 131). Sampel harus mewakili populasi atau sampel merupakan 

populasi dalam bentuk kecil dan sampel diambil dari populasi bersifat representatif 

(mewakili) sebab analisis penelitian didasarkan pada sampel sedangkan 

kesimpulannya akan ditetapkan pada populasi. 

 Mahasiswa dengan jumlah 367 orang kemudian diambil 10 orang yang dipilih 

melalui pertimbangan atau purposive sampling. purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dalam penyampelan 

pertimbangan, pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas cirri atau sifat tertentu 

yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat kaitannya dengan ciri atau sifat 

populasi yang ingin di teliti. Penetapan 10 mahasiswa terdiri dari program studi BK, 

PGSD, dan Matematika yang dipilih secara pertimbangan atau perrposive yang 

dilihat dari perilaku Bullying. 

Dari data di atas, sampel yang mewakili beberapa populasi sebagai pelaku 

bullying. Biasanya pelaku memulai bullyng di sekolah/kampus pada usia muda, 

dengan melakukan teror pada anak laki-laki dan perempuan secara emosional atau 

intimidasi psikologis. Anak mengganggu karena berbagai alasan. Biasanya karena 

mencari perhatian dari teman sebaya dan orang tua mereka, atau juga bullyng di 

sekolah dipicu karena meniru tindakan orang dewasa atau progam televisi. 
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 Berdasarkan paparan tersebut, terdapat sampel dari sekian populasi yang  

menjadi perwakilalan dari populasi yang berperilaku bullying secara: (a) Bullying 

verbal artinya menyakiti dengan ucapan. Misalnya mengejek, mencaci, menggosip, 

memaki, membentak. (b) Bullying fisik bullying seperti menyakiti tubuh seseorang, 

misalnya: memukul, mendorong, menampar, mengeroyok, menendang, menjegal, 

menjahili dan sebagainya. (c) Bullying psikis bullying seperti ini menyakiti korban 

secara psikis. Misalnya mengucilkan mengintimidasi atau menekan, mengabaikan, 

mendeskriminasi, dan sebagainya. 

Tabel.3.2 Sampel peneltian STKIP Andi Matappa Pangkajene Kabupaten Pangkajene 

dan Kepulauan 

No 
Mahasiswa STKIP Andi 

Matappa Kab. Pangkep 

Jenis kelamin 
Total 

Laki – laki Perempuan 

1 M R 1 0 1 

2 Y J 0 1 1 

3 A Z 0 1 1 

4 W R 1 0 1 

5 H 1 0 1 

6 D E W 0 1 1 

7 M I 0 1 1 

8 M D 0 1 1 

9 M R 1 0 1 

10 N A R 0 1 1 

Jumlah 4 6 10 

Sumber data : Tata usaha Stkip Andi Matappa Pangkajene Tahun 2019 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

 

Pada bab IV ini akan disajikan data tentang hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan di STKIP Andi Matappa Kab. Pangkep. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini meliputi skor perilaku (bullying) pretes dan post tes. Adapun 

berdasarkan perhitungan diperoleh data sebagai berikut:  

1. Hasil Pre Tes Perilaku (Bullying) Sebelum Menggunakan Teknik  Empaty 

Chair Mahasiswa STKIP Andi Matappa Kabupaten Pangkep  

 

Data perilaku (bullying) diperoleh dari 32 butir pernyataan yang telah diuji 

validitasnya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 mahasiswa. Hasil 

pengumpulan data perilaku (bullying) diperoleh skor terendah 98 dan skor tertinggi 

131 Selanjutnya diskripsi data pre tes perilaku (bullying) ditampilkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pre Tes pada Perilaku (Bullying) Mahasiswa STKIP 

Andi Matappa  

 

No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase 

1. 87-104 Rendah 3 30 % 

2. 105-122 Sedang 4 40 % 

3. 123-140 Tinggi 3 30 % 

Jumlah 10 100 % 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi pre tes pada 

perilaku (bullying) mahasiswa STKIP Andi Matappa dalam kategori rendah terdapat 

3 mahasiswa, sedang 4 mahasiswa dan kategori tinggi terdapat 3 mahasiswa. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pre tes perilaku (bullying) di kampus tersebut dalam 

kategori sedang. Selanjutnya dari data distribusi frekuensi tersebut dapat 

digambarkan dalam grafik batang berikut:  

 

Gambar 4.1 Grafik Distribusi Perilaku (Bullying) 

 

Adapun untuk prosentase tentang pre tes perilaku (bullying) mahasiswa di 

STKIP Andi Matappa Kab. Pangkep dalam kategori rendah 30%, kategori sedang 

40% dan tinggi 30%. Kemudian prosentase tersebut dapat dilihat dalam diagram 

lingkaran berikut ini: 

F
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k
u
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Gambar 4.2 Diagram Lingkaran perilaku Bullying 

 

Diskripsi data hasil penelitian ini didasarkan pada kuisioner angket yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan perilaku (bullying) mahasiswa STKIP Andi 

Matappa 

2. Hasil Post Tes Perilaku (Bullying) Setelah Menggunakan Teknik  Empaty 

Chair Mahasiswa STKIP Andi Matappa Kabupaten Pangkep  

 

Dalam proses memberikan perlakuan pada mahasiswa, tampak mahasiswa 

sangat antusias dilihat dari kehadiran mereka100% tepat waktu dan menerima asas-

asas dalam kegiatan konseling dalam menyelesaikan masalah. Rasa senang yang 

terpancar dalam raut wajahnya dan mengikuti pelaksanaan teknik empaty chair 

dengan teratus ini terlihat skor 90%. Responden dapat mengemukakansumber 

konflik dan dapat menyimpulkan hasil kegiatan konseling dengan skor 80%. 



65  

 

Responden enyampaikan tanggapan terhadap dialog yang telah berlangsung dengan 

skor 70%.   

Dari hasil perlakuan dan pemberian tes akhir (post tes) berupa angket, 

dilanjutkan dengan analisi pengumpulan data post tes  perilaku (bullying) diperoleh 

skor terendah 102 dan skor tertinggi 121. Selanjutnya diskripsi data post tes perilaku 

(bullying) ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Post Tes  Perilaku (Bullying) Mahasiswa STKIP Andi 

Matappa  

 

 

No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase 

1. 87-104 Rendah 2 20 % 

2. 105-122 Sedang 8 80 % 

3. 123-140 Tinggi 0 0 % 

Jumlah 10 100 % 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi perilaku post tes 

(bullying) mahasiswa STKIP Andi Matappa Kab. Pangkep dalam kategori rendah 

terdapat 2 mahasiswa, sedang 8 mahasiswa dan kategori tinggi terdapat 0 mahasiswa. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa post tes perilaku (bullying) di sekolah tersebut 

dalam kategori sedang. Selanjutnya dari data distribusi frekuensi tersebut dapat 

digambarkan dalam grafik batang berikut:  
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Gambar 4.3 Grafik Distribusi Perilaku (Bullying) 

 

Adapun untuk prosentase tentang post tes perilaku (bullying) mahasiswa di 

STKIP Andi Matappa Kab. Pangkep dalam kategori rendah 20%, kategori sedang 

80% dan tinggi 0%. Kemudian prosentase tersebut dapat dilihat dalam diagram 

lingkaran berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Lingkaran perilaku Bullying STKIP Andi Matappa  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran perilaku bullying sebelum menggunakan Teknik empty chair pada 

mahasiswa STKIP Andi Matappa berada pada kategori tinggi.  

2. Gambaran perilaku bullying setelah menggunakan Teknik empty chair pada 

mahasiswa STKIP Andi Matappa berada pada kategori rendah dan sedang.  

3. Ada pengaruh  penggunaan Teknik empty chair pada mahasiswa STKIP Andi 

Matappa,artinya setelah penerapan Teknik empty chair  ada penurunan perilaku 

bullying pada mahasiswa STKIP Andi Matappa. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun 

saran-saran tersebut adalah: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Diharapkan dapat memperluas penelitian dengan menambahkan sampel serta 

objek penelitian. Selain itu, penelitian ini diharapakan lebih dipelajari lagi 

apabila ingin dijadikan acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

yang hampir sama. 

2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua lebih meningkatkan perhatian terhadap perkembangan 

anak terutama dalam interaksi sosial dengan lingkungan dan teman-teman 

sebaya. 

3. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan sadar bahwa mereka hidup di lingkungan sosial, dimana 

kerukunan dan komunikasi yang baik harus dijaga antar individu dan 

mahasiswa hendaknya menyadari bahwa setiap manusia itu diciptakan dengan 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing sehingga, kekurangan seseorang 

tidak dijadikan sebagai bahan untuk mengejek. 

4. Bagi Dunia kampus  

 

Diharapkan lebih peka terhadap perubahan mahasiswa mengenai perilaku 

(bullying) sehingga tidak akan timbul kasus lain yang serupa dan juga 

guru/konselor bimbingan konseling diharapkan dapat memberikan bimbingan 

terhadap mereka yang menjadi pelaku dan korban perilaku (bullying) supaya 

trauma akibat perundungan (bullying) tidak berkelanjutan. Selain itu, untuk 
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pelaku perundungan (bullying) diharapkan juga dapat dibimbing supaya tidak 

melakukan kesalahan yang sama. 
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